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ABSTRAK 
Ultra violet filler telah ditambahkan pada kayu lapis indah yang venir indahnya 
direndam selama 15, 30 dan 45 menit dengan konsentrasi 0,1% dan 0,2% ultra violet 
filler. Tujuannya agar dapat memancarkan sinar warna ungu pada interior ruang tempat 
pertunjukan. Venir yang direndam selama 30 menit dalam  konsentrasi 0,2% ultra violet 
filler menghasilkan pancaran warna ungu dengan nilai 3,125 ppm pada kayu lapis indah. 
Hasil analisa kadar air dan delaminasinya memenuhi syarat standar IHPA. 
Kata kunci : kayu lapis indah, ruang interior, ultra violet filler 
 
ABSTRACT 
The ultra violet filler had been added on decorative plywood that veneers were 
soaked for 15, 30 and 45 minutes in concentation of  0,1% and 0,2% ultra violet filler. The 
objective was to get violet sparkling on the interior of show room. Veneers soaked for 30 
minutes in 0,2% ultra violet filler concentration produced violet sparkling on 3.125 ppm 
decorative plywood. The analysis result of moisture content and delamination fulfilled  
IHPA standard. 
Key word : decorative plywood, interior room, ultra violet filler 
 
I. PENDAHULUAN 
Kayu lapis indah (decorative plywood) 
adalah produk kayu lapis yang memiliki 
susunan gambar serat yang indah dan 
alami. Beberapa sifat fisik kayu lapis indah 
adalah kembang susut rendah, tahan 
terhadap cuaca lembab, dan ringan 
(panjang 240 cm, lebar 122 cm tebal 3 – 6 
mm) (Purwanto, D. 2004). Kayu lapis ini 
pada umumnya digunakan untuk ruang 
interior (bahan dinding, plafon, lantai, 
pelapis pintu) dan gedung pertunjukan 
(kesenian, musik dan diskotik).  Produk ini 
merupakan komoditas ekspor non migas 
dengan tujuan negara Eropa, Asia, 
Amerika dan Timur Tengah. 
Kayu lapis bila digunakan untuk 
ruang interior pertunjukan, pada malam 
hari ketika disinari lampu flourescent yang 
berwarna, tidak dapat menyerap dan 
memancarkan sinar elektromagnet, 
sehingga susunan gambar serat tidak 
terlihat. Warna sinar lampu flourescent 
yang digunakan untuk ruang interior 
gedung pertunjukan adalah ungu (ultra 
violet). Warna ini menjadikan suasana 
ruangan agak gelap dan menarik. 
Ultra Violet Filler (UVF) tipe Hq-167 
adalah bahan kimia jenis flourescent,  dari 
turunan stilbene, berbentuk serbuk kuning, 
memiliki daya larut air 30 gram per liter 
pada suhu 20oC, reaksinya berbentuk 
anionik, stabil dalam air hangat, alkali dan 
agak asam. Industri yang menggunakan 
bahan ini adalah industri tekstil, kertas dan 
yang menggunakan bahan sellulosa 
(Anonim, 1997). 
Tujuan penelitian adalah untuk 
menentukan teknik atau metode agar 
produk kayu lapis indah yang digunakan 
untuk ruang interior tempat pertunjukan 
memancarkan warna ultra violet.  
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II. BAHAN DAN METODA 
2.1 Bahan 
 
Bahan yang digunakan adalah kayu 
lapis dengan ukuran panjang, lebar dan 
tebal (300 x 300 x 2,7) mm, venir dari jenis 
red oak (Herisiera paralata), birch (Schizo 
meriaovata) dan nyatoh (Sapotaceae spp) 
dengan ukuran panjang, lebar dan tebal 
(400 x 110 x 0,28) mm urea formaldehida, 
PVAc (poly vinil acetat) dan ekstender. 
Bahan flourescent adalah UVF tipe Hq-
167. Selain itu digunakan pula beberapa 
bahan kimia untuk pembuatan larutan 
standar ungu. 
 
2.2  Peralatan 
Peralatan yang diperlukan antara 
lain bak untuk merendam venir dalam 
larutan ultra violet filler, alat kempa untuk 
pengempaan kayu lapis, water bath dan 
skala loupe untuk uji delaminasi, oven dan 
neraca analitik untuk penetapan kadar air, 
photo volt model 577 untuk mengetahui 
kecerahan warna kayu, dan lampu 
flourescent berwarna tabung ungu untuk 
mengetahui pancaran sinar ultra violet. 
 
2.3 Metoda Penelitian 
Venir indah direndam dalam larutan 
ultra violet filler pada konsentrasi 0,1% dan 
0,2%, dengan waktu perendaman 15, 30 
dan 45 menit. Setelah perendaman venir 
dikering anginkan. 
Sesudah dibersihkan dari kotoran-
kotoran yang dapat menghambat proses 
perekatan, kayu lapis dilaburi perekat 9 
gram per ft2 untuk setiap permukaan panel. 
Komposisi perekat terdiri dari urea 
formaldehida cair 47,70%, PVAc 19,08%, 
ekstender (tepung industri) 26,23% dan air 
6,97% (Kliwon, 1998). Dari hasil peramuan 
diperoleh perekat dengan pH 5,0–5,5 dan 
viskositas 200 cp. Venir indah dalam 
keadaan lembab direkatkan pada kayu 
lapis. Susunan satu sama lain dan arah 
serat kayu disesuaikan, sehingga diperoleh 
susunan serat yang menarik dan indah. 
Kemudian bahan ini dikempa dingin dan 
panas pada     75–80oC, selama 90 detik, 
dan dengan tekanan kempa 8 kg/cm2. Hasil 
pengempaan didinginkan,dipotong pada 
bagian-bagian tepi, serta diampelas. 
Kadar air dan delaminasi diuji 
mengikuti pedoman standar kayu lapis 
indah yang dikeluarkan oleh IHPA 
(Internasional Hardwood Product 
Association). Kecerahan warna ditetapkan 
dengan alat photo volt berfilter ultra blue. 
Nilai standar yang digunakan adalah 
brightnees rating  71,5, pancaran sinar 
ultra violet dengan lampu fluorescent. 
Klasifikasi pancaran warna ungu adalah 
ungu sangat muda, ungu agak  muda, 
ungu, ungu agak tua, ungu tua dan ungu 
sangat tua. Nilai kuantitatif setiap pancaran 
jenis warna ungu ditentukan dari larutan 
standar ungu yang diperoleh dari pelarutan 
kalium iodat (KIO3) dalam air dengan 
bahan penolong asam phospat, dan 
indikator amylum. Larutan standar KIO3 
yang terbentuk kemudian dipasangkan 
dengan pancaran warna ungu (Tabel.1). 
Tabel 1. Nilai pendekatan antara pancaran 
jenis warna ungu larutan ultra violet 
dengan nilai standar warna ungu larutan 
KIO3 . 
Jenis Warna Ungu 
Nilai Standar Warna 
Ungu Sebagai KIO3 
Dalam Larutan 
Ungu sangat muda 0,390 ppm 
Ungu agak muda 0,981 ppm 
Ungu muda 1,563 ppm 
Ungu 3,125 ppm 
Ungu agak tua 6,250 ppm 
Ungu tua 12,50 ppm 
Ungu sangat tua  25,0 ppm 
 
Data hasil pengujian diolah secara 
statistik dengan menggunakan rancangan 
percobaan pola faktorial acak lengkap 
(Sudjana, 1995). Faktor-faktor yang diamati 
adalah jenis venir indah (A) yang meliputi 
red oak  (a1), birch (a2) dan nyatoh (a3), 
konsentrasi larutan ultra violet (B) yang 
terdiri dari 0,1% (b1) dan 0,2% (b2), dan 
waktu perendaman yang meliputi 15 menit 
(c1),      30 menit (c2) dan 45 menit (c3). 
Masing-masing perlakuan diulang tiga kali 
percobaan. Selain itu juga dibuat perlakuan 
venir tanpa dilabur (blanko) (a1b0c0). 
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Tabel 2. Rata-rata Kadar Air, Delaminasi, Kecerahan Warna dan Pancaran Warna Sinar 
Ultra Violet Kayu Lapis Indah 
No Perlakuan Kadar air (%) 
Delaminasi 
(mm) 
Kecerahan 
Warna 
Pancaran Warna SUV 
(ppm) 
1. a1b0c0 8,95 0 33,80 0 
2. a1b1c1 8,92 0 32,30 1,56 (ungu muda) 
3. a1b1c20 8,40 0 30,60 1,56 (ungu muda) 
4. a1b1c3 8,29 0 30,60 1,56 (ungu muda) 
5. a1b2c1 8,27 0 30,60 3,12 (ungu) 
6. a1b2c2 8,13 0 28,60 6,25 (ungu agak tua) 
7. a1b2c3 7,96 0 27,72 6,25 (ungu agak tua) 
8. a2b0c0 9,72 0 34,75 0 
9. a2b1c1 8,86 0 32,50 1,56 (ungu muda) 
10. a2b1c2 8,79 0 32,50 3,12 (ungu) 
11. a2b1c3 8,52 0 32,50 3,12 (ungu) 
12. a2b2c1 8,14 0 30,60 3,12 (ungu) 
13. a2b2c2 8,01 0 27,70 3,12 (ungu) 
14. a2b2c3 7,72 0 27,70 6,25 (ungu agak tua) 
15. a3b0c0 8,72 0 33,80 0 
16. a3b1c1 8,32 0 30,75 1,56 (ungu muda) 
17. a3b1c2 8,11 0 29,70 1,56 (ungu muda) 
18. a3b1c3 8,02 0 29,70 3,12 (ungu) 
19. a3b2c1 7,83 0 30,0 3,12 (ungu) 
20. a3b2c2 7,71 0 28,20 6,25 (ungu agak tua) 
21. a3b2c3 7,47 0 27,20 6,25 (ungu agak tua) 
      
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kadar Air 
Rata-rata kadar air kayu lapis indah 
untuk blanko berkisar 8,72-9,72%, 
sedangkan untuk perlakuan penambahan    
ultra    violet    filler 7,47-8,92% (Tabel. 2). 
Nilai-nilai kadar air tersebut memenuhi 
persyaratan standar IHPA, (maksimum 
14%). Secara umum penambahan ultra 
violet filler dapat mengurangi kadar air 
kayu lapis indah, namun nilai 
pengurangannya relatif rendah. Hal ini 
kemungkinan dikarenakan adanya rongga-
rongga sel kayu yang sebagian telah 
tertutup oleh ultra violet filler, sehingga uap 
air mengalami hambatan dalam mengisi 
rongga-rongga sel kayu. Dari analisis sidik 
ragam (Tabel. 3), terlihat bahwa 
konsentrasi ultra violet filler berpengaruh 
sangat nyata terhadap kadar air. Ini berarti 
bahwa antara masing-masing perlakuan 
konsentrasi memberikan pengaruh yang 
nyata.  
Berdasarkan uji nilai beda rata-rata 
antar perlakuan ternyata konsentrasi 0,1% 
dengan 0,2% berbeda sangat nyata 
dengan nilai perbedaan 0,55% dalam taraf 
kepercayaan 99% dan nilai W o,01 = 0,34. 
Penambahan konsentrasi larutan 0,1% 
dapat mengurangi kadar air 0,55%. Kondisi 
ini dikarenakan semakin banyak jumlah 
ultra violet filler yang masuk dalam rongga-
rongga sel kayu. 
 
3.2 Delaminasi 
Nilai rata-rata delaminasi atau bukaan 
venir dekoratif akibat perendaman dalam 
air pada suhu 240C – 270C selama 4 jam 
dan pengeringan selama 19 jam pada suhu 
490C – 520C adalah 0 (nol) mm, baik 
memanjang, melebar maupun tingginya 
(Tabel 2). Nilai tersebut memenuhi 
persyaratan standar IHPA, karena 
persyaratan untuk delaminasi kayu lapis 
indah adalah panjang maksimum 50,80 
mm, lebar maksimum 6,35 mm dan tinggi 
maksimum 0,0762 mm. Penambahan ultra 
violet filler tidak berpengaruh terhadap nilai 
delaminasi. Hal ini sifat bahan tersebut 
memancarkan warna sinar ultra violet, 
disamping komposisi perekat dan jumlah 
berat labur sesuai dengan ketentuan yang 
dianjurkan oleh pihak industri dan didukung 
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kesempurnaan proses perekat seperti 
pelaburan, waktu dan suhu pengempaan 
(Kollmann dan Cote, 1986). 
 
3.3 Kecerahan Warna 
Perendaman venir dalam larutan ultra 
violet filler menurunkan nilai kecerahan 
warna kayu lapis indah. Nilai kecerahan 
warna untuk blanko berada di antara 33,80 
– 34,75%, sedangkan untuk penambahan 
ultra violet diperoleh nilai kecerahan warna 
27,20% - 32,50% Tabel 2), dan tidak 
merusak serat kayu. Berdasarkan analisis 
sidik ragam (Tabel 3), semua faktor 
penelitian dan interaksinya (A, B, C, AB, 
BC, dan ABC)  berpengaruh sangat nyata, 
dalam arti bahwa tiga jenis venir yang 
digunakan menghasilkan nilai kecerahan 
warna yang cukup besar.  
Keadaan ini disebabkan antara lain 
oleh masing-masing struktur anatomi kayu 
yang berlainan, seperti susunan serat 
(kasar, sedang, halus) dan kandungan zat 
kimia dalam kayu seperti zat ekstraktif 
yang dapat menimbulkan kayu kurang 
cerah. Penambahan konsentrasi sebesar 
0,1% dan waktu perendaman 15 menit 
dapat menurunkan  nilai kecerahan warna 
kayu, hal ini disebabkan karena makin 
banyak jumlah ultra violet filler yang 
terkandung dalam serat kayu. Namun 
demikian antara perendaman 30 menit 
dengan 45 menit tidak begitu banyak 
merubah nilai kecerahan warna kayu, hal 
ini kemungkinan dalam waktu perendaman 
30 menit venir telah jenuh dengan larutan 
ultra violet. Pernyataan ini juga didukung 
oleh perlakuan interaksi AC yang tidak 
berpengaruh nyata.    
 
3.4 Pancaran Warna Sinar Ultra Violet 
Perlakuan blanko tidak memancarkan 
sinar ultra violet, sedangkan penambahan 
ultra violet filler dapat memancarkan warna 
ungu muda sampai ungu agak tua           
(1,56-6,75 ppm). Secara umum perlakuan 
pada konsentrasi 0,1% dengan 0,2% dan 
waktu perendaman 15 menit, 30 menit dan 
45 menit menunjukkan perbedaan baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif. Dari 
analisis sidik ragam (Tabel. 3), perlakuan 
B, C, interaksi AB, BC dan ABC 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
pancaran sinar ultra violet. Ini berarti 
bahwa antar perlakuan tersebut ada nilai 
perbedaan yang cukup besar. Berdasarkan 
uji beda nilai rata-rata pada perlakuan 
interaksi ABC, diperoleh 65 pasang 
perlakuan yang berbeda sangat nyata. 
Semakin besar konsentrasi dan lama 
waktu perendaman, semakin besar nilai 
pancaran ultra violet, karena jumlah ultra 
violet filler yang melapisi permukaan serat 
kayu makin merata. Secara umum 
konsentrasi 0,2% dan waktu perendaman 
30 menit cukup optimum untuk 
menghasilkan pancaran sinar ungu pada 
kayu lapis indah untuk ruang interior 
tempat pertunjukan. 
 
Tabel 3.  Analisis Sidik Ragam Kadar Air, 
Kecerahan Warna dan Pencerahan Warna 
Sinar Ultra Violet 
 
Sumber 
Keragaman 
db Jenis Parameter F. Tabel 
Kadar Air 
 
F hitung 
Kecerahan 
Warna 
F hitung 
Pancaran 
Warna 
SUV 
F hitung 
0,05 0,01 
Perlakuan 
A 2 3,08 12,64**) 0,57 3,28 5,28 
B 1 16,58**) 133,36**) 146,83**) 4,04 7,20 
C 2 2,63 29,89**) 28,13**) 3,28 5,28 
AB 2 1,00 9,70**) 7,45**) 3,28 5,28 
AC 4 0,29 0,61 1,42   
BC 2 1,42 7,45**) 7,51**) 2,56 3,75 
ABC 4 0,92 10,22**) 13,79**) 3,28 5,28 
Kesalahan 36    2,56 3,75 
 
Keterangan: **) Berpengaruh sangat nyata 
 
IV. KESIMPULAN 
1. Perlakuan venir indah yang direndam 
selama 30 menit dalam larutan ultra 
violet filler dengan konsentrasi 0,2% 
cukup memadai untuk menghasilkan 
pancaran warna ungu pada kayu lapis 
indah pada ruang interior tempat 
pertunjukan. 
2. Konsentrasi ultra violet filler dan waktu 
perendaman venir tidak berpengaruh 
nyata terhadap delaminasi. 
Penambahan konsentrasi dan waktu 
perendaman dapat mengakibatkan 
penurunan kadar air dan kecerahan 
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warna, tetapi dapat membuat pancaran 
warna sinar ultra violet filler menjadi 
lebih tua atau besar nilainya. 
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